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Abstrak 

Pentingnya perkembangan sosial emosional anak sejak dini agar anak dapat bersosialisasi dan mengolah 

perasaannya, maka diharapkan guru mampu meningkatkan rangsangan terhadap perkembangan sosial 

emosional anak. Media pembelajaran dapat membantu guru mengoptimalkan perkembangan anak. 

Sehingga diperlukan media pembelajaran untuk memfasilitasi perkembangan sosial emosional anak. 

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran dalam memfasilitasi  

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina. Metode penelitian ini yaitu 

metode kualitatif, metode ini bersifat deskriptif juga menggunakan analisis dalam penggunaannya. 

Sumber data penelitian berasal dari guru dan anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Hasil penelitian menjelaskan bahwa di TK Negeri Pembina 

sudah menggunakan media dalam setiap pembelajaran, namun tidak ada media yang secara khusus 

dirancang untuk memfasilitasi perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun.  

Kata kunci: anak usia dini, media pembelajaran, sosial emosional. 

 

 

ANALYSIS OF LEARNING MEDIA TO FACILITATE THE SOCIAL EMOTIONAL 

DEVELOPMENT OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS 

 

Abstract 

The importance of children's social-emotional development from an early age so that children can 

socialize and process their feelings, so that it is hoped that the teacher will be able to increase stimulation 

of children's social-emotional development. Learning media can help teachers optimize children's 

development. So that learning media is needed to facilitate the social emotional development of children. 

This research aims to determine the use of instructional media in encouraging the social emotional 

development of children aged 5-6 years in Pembina State Kindergarten. This research method is a 

qualitative method, this method is descriptive and uses analysis in its use. Sources of research data came 

from teachers and group B2 children in the Pembina State Kindergarten. Data collection techniques used 

are observation and interviews. Data analysis was carried out by describing the data that had been 

collected. The results of the study explain that in Pembina State Kindergarten, media has been used in 

every lesson, but there is no media that is specifically designed to facilitate the social emotional 

development of children aged 5-6 years. 

Keywords: early childhood, learning media, social emotional. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan 

upaya yang dapat dilakukan secara sistematis 

dalam rangka mengembangkan potensi anak yang 

masih dini (Purwanto & Ambarwati, 2022). Anak 

usia dini adalah anak usia dengan rentang 0-8 

tahun (Hasibuan & Suryana, 2021). Pada masa 

anak usia dini terjadi proses perkembangan pada 

anak yang tidak terjadi pada periode berikutnya. 

Menurut Zaini, pendidikan usia dini memiliki 

peranan yang begitu besar dalam menentukan 

arah perkembangan anak selanjutnya sebab 

pendidikan anak usia dini merupakan fondasi 

dasar kepribadian anak (Aprily et al., 2022). 

Sehingga pada masa ini diperlukan stimulasi agar 

anak dapat berkembang dengan baik. Pendidikan 
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anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi dan 

membantu perkembangan anak yang menyeluruh 

untuk mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan.  

Aspek perkembangan anak diantaranya 

perkembangan fisik motorik, bahasa, kognitif, 

sosial emosional, agama dan moral, serta seni, 

Salah satu aspek yang penting untuk 

dikembangkan sejak anak usia dini yaitu 

perkembangan sosial emosional yang meliputi 

perilaku anak dalam lingkungan sekitarnya. Sejak 

usia dini anak harus diajarkan untuk memiliki 

sikap kerjasama yang baik dengan teman sebaya, 

hal ini dapat diperoleh anak dari lingkungan 

keluarga, masyarakat (Lubis, 2019). 

Perkembangan sosial emosional anak bukan 

hanya sekadar hasil kematangan, tetapi sebagian 

besar merupakan hasil belajar. Dikarenakan 

perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan perilaku anak dalam pengendalian 

dan penyesuaian diri dengan aturan-aturan 

masyarakat dimana anak itu berada (Hidayah et 

al., 2022)  

Dalam penelitian Husaini dan Lestari 

(2019) terungkap bahwa anak kurang menyadari 

akan pentingnya bersosialisasi dengan teman-

temannya dalam proses perkembangan yang 

sedang dijalani. Karena itu masih ada anak yang 

kurang bersosialisasi dengan teman-temannya 

diakibatkan kurangnya pembimbingan atau 

rangsangan kepada anak tersebut. Pembimbingan 

yang baik akan membuat seorang anak berubah 

menjadi yang lebih baik dan mampu berkembang 

dengan baik (Husaini & Lestari, 2019) 

Selanjutnya dalam salah satu penelitian 

ditemukan bahwa terdapat masalah dengan 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun dikarenakan kurangnya penggunaan media 

pembelajaran dalam bentuk permainan pada anak. 

Kasus ini berlangsung sebab minimnya aktivitas 

ataupun permainan yang menarik bagi anak untuk 

tingkatkan perkembangan sosial serta 

emosionalnya (Ayuningtyas & Simatupang, 

2022). 

Dalam proses pembelajaran anak perlu 

didukung atau disediakan sarana alat permainan 

atau sebuah media yang mampu menstimulasi 

perkembangan anak (Rahman et al., 2020). 

Menurut Arsyad, media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai perantara yang dapat 

mempengaruhi sikap, nilai, emosi dan mampu 

membangkitkan minat anak dalam proses 

pembelajaran (Wandari & Nurmaniah, 2018).   

Selain itu, media pembelajaran bertujuan 

untuk menimbulkan minat belajar dan 

memungkinkan interaksi yang lebih langsung 

antara anak didik dengan lingkungan dan 

kenyataan (Fadhilah, 2015). Media pembelajaran 

juga mampu membangkitkan dan membawa 

pembelajaran ke dalam suasana yang bahagia, 

sehingga akan ada keterlibatan emosional dan 

mental. Maka dari itu, dengan adanya media 

pembelajaran dapat membantu untuk 

memfasilitasi perkembangan sosial emosional 

anak.  

Penelitian terkait dengan media 

pembelajaran serta perkembangan sosial 

emosional anak telah banyak dilakukan. Namun 

penelitian yang mengarah pada analisis 

penggunaan media pembelajaran yang khusus 

dirancang untuk memfasilitasi perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun perlu 

dicermati secara lebih analitis. Penggunaan media 

pembelajaran menjadi suatu topik yang menarik 

untuk diteliti karena dengan adanya analisis maka 

akan terungkap kebutuhan yang diperlukan untuk 

inovasi di masa depan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan media pembelajaran 

untuk memfasilitasi perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun. Sehingga setelah 

dianalisis dan ditemukan beberapa temuan, 

selanjutnya penelitian ini dapat menjadi acuan 

atau analisis kebutuhan untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun.  

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian kali ini adalah pendekatan dengan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif ditujukan 

untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan (Sugiyono, 2013). 

Metode ini bersifat deskriptif juga menggunakan 

analisis dalam penggunaannya. Pendekatan 

kualitatif mempunyai karakteristik alami dari 

sumber data langsung. Metodologi ini bertumpu 

pada data naratif dengan kata-kata untuk 

menggambarkan kompleksitas. Penyajian data 

kualitatif pun tidak menggunakan angka.  

Subjek penelitian ini adalah guru dan anak 

kelompok B di TK Negeri Pembina Kecamatan 

Cihideung Kota Tasikmalaya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu observasi dan wawancara 

yang ditunjang pula dengan rujukan yang relevan.  

Teknik wawancara merupakan proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden dengan 
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menggunakan alat yang dinamakan pedoman 

wawancara. Dengan wawancara, maka peneliti 

akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menggambarkan 

fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2012). 

Adapun tahapan untuk menganalisis data 

kualitatif pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman. 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 246) dalam 

analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman yaitu terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
Gambar. Komponen analisis data model Miles 

dan Huberman 

1. Reduksi data 

Pada saat pengumpulan data berlangsung, 

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 

membuat ringkasan, mengkode, menelusur 

tema, dan membuat catatan. Pada intinya 

reduksi data terjadi sampai penulisan 

kesimpulan penelitian. 

2. Penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Simpulan adalah intisari dari temuan 

penelitian yang menggambarkan pendapat 

terakhir yang berdasarkan pada keputusan 

yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan mengenai analisis 

penggunaan media pembelajaran untuk 

memfasilitasi perkembangan sosial emosional 

anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kota 

Tasikmalaya berdasarkan wawancara kepada 

guru kelompok B2 TK Negeri Pembina dan 

observasi di kelas B2 TK Negeri Pembina. 

Kegiatan wawancara dan observasi ini bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan media 

pembelajaran untuk memfasilitasi perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun, media 

pembelajaran yang digunakan, kekurangan, 

kelebihan media serta media yang ideal yang 

dapat memfasilitasi pembelajaran dan 

perkembangan sosial emosional anak. 

Dasar penggunaan media pembelajaran 

untuk memfasilitasi perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun merujuk pada teori 

dan fakta lapangan. Ditinjau dari data temuan di 

lapangan, perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina sudah 

berkembang sesuai harapan. Kemampuan sosial 

emosional yang telah dikembangkan sejak anak 

masih kecil akan memberikan kontribusi positif 

pada proses perkembangan atau interaksi anak 

dengan orang lain di kemudian hari 

(Tatminingsih, 2019). Anak-anak di kelompok B2 

mampu memenuhi beberapa aspek dan indikator 

perkembangan sosial emosional dengan baik. 

Aspek dan indikator yang dijadikan pedoman 

merupakan rujukan dari Standar isi tentang 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) kelompok usia 5-6 Tahun. 

Tabel 1. Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak Kelompok Usia 5-6 Tahun 
Lingkup 

Perkemban

gan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak 

Kesadaran 

diri 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi 

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada 

orang yang belum dikenal 

3. Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelolanya secara wajar 

Rasa 

tanggung 

jawab untuk 

diri sendiri 

dan orang 

lain 

1. Tahu akan haknya 

2. Mentaati aturan kelas 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggung jawab atas perilakunya 

untuk kebaikan diri sendiri 

Perilaku 

prososial 

1. Bermain dengan teman sebaya 

2. Mengetahui perasaan temannya dan 

merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Menghargai hak/pendapat/karya orang 

lain 

5. Menggunakan cara yang diterima 

secara sosial dalam menyelesaikan 

masalah 

6. Bersikap kooperatif dengan teman 

7. Menunjukkan sikap toleran 

8. Mengekspresikan emosi yang sesuai 

dengan kondisi yang ada 

9. Mengenal tata krama dan sopan santun 

sesuai dengan nilai sosial budaya 

setempat. 

(Sumber:  Permendikbud No. 137 Tahun 2014) 

Beberapa aspek tersebut ada beberapa anak 

yang belum mampu mencapai semua indikator, 

seperti pada aspek lingkup kesadaran diri dalam 
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indikator menaati peraturan dan tanggung jawab, 

anak masih perlu pembiasaan dan peringatan oleh 

guru. Diungkapkan oleh Rimm (dalam Lukitasari, 

2017) bahwa disiplin akan mudah diterapkan jika 

orang yang lebih dewasa melakukan rutinitas 

yang konsisten sepanjang waktu. 

Menurut Agustina (2020) Kemampuan 

sosial emosional anak dapat diperoleh dari 

berbagai kesempatan, pengalaman dengan orang-

orang di lingkungannya, mengarahkan pada 

keberhasilan anak untuk lebih mandiri dan 

terampil dalam mengembangkan hubungan 

sosialnya. Pada aspek prososial sebagian besar 

anak belum mencapai beberapa indikator. Untuk 

menumbuhkan perilaku prososial adalah dengan 

sikap kerjasama dengan teman. Kerjasama yang 

tercipta antara akan menumbuhkan pula rasa 

ingin selalu berbagi dengan teman (Rositi et al., 

2022). Beberapa anak di kelompok B2 sudah mau 

berbagi dengan temannya. Namun terkadang anak 

hanya mau berbagi pada teman dekatnya saja 

yang sering bermain bersama dirinya.  

Dilihat dari capaian perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun di kelompok B2 

TK Negeri Pembina, belum semua indikator 

tercapai oleh anak. Melalui wawancara dengan 

guru kelompok B2 terungkap bahwa hal ini 

dikarenakan masih sedikitnya media untuk 

memfasilitasi perkembangan sosial emosional 

anak. Media pembelajaran merupakan perangkat 

yang digunakan dalam penyampaian materi oleh 

guru kepada siswa dalam proses pembelajaran 

dan diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Magdalena et 

al., 2021).  

Media pembelajaran digunakan setiap 

kegiatan pembelajaran dan media yang tersedia di 

TK Negeri Pembina sudah beragam, namun tidak 

ada media yang khusus dibuat untuk sosial 

emosional anak. Media dirancang untuk 3-4 

aspek perkembangan anak, sehingga aspek sosial 

emosional anak seringkali terintegrasi dengan 

aspek lainnya. Setiap media pembelajaran 

digunakan sebagai pendukung proses atau 

kegiatan pembelajaran agar dapat dipahami oleh 

anak dengan baik dan juga dapat membantu guru 

dalam proses penyampaian pembelajaran (Zaman 

et al., 2010). Sehingga dengan adanya media 

pembelajaran yang khusus untuk memfasilitasi 

perkembangan sosial emosional anak dapat 

membantu anak agar berkembang dengan 

optimal.  

Guru menganggap bahwa semua media 

pembelajaran yang digunakan dapat 

mengembangkan sosial emosional meskipun 

media tersebut dirancang khusus untuk aspek lain 

seperti fisik motorik, kognitif, dan bahasa.  

Berdasarkan pernyataan guru kelompok B2 

media pembelajaran yang digunakan cukup 

optimal dalam memfasilitasi perkembangan sosial 

emosional anak, hanya saja memang perlu 

penguatan kembali dengan pembiasaan dan 

peringatan melalui ucapan. Kendala lainnya 

dalam penggunaan media pembelajaran yaitu 

media yang ada di kelas seringkali dibuat untuk 

individu sehingga tidak optimal untuk 

memfasilitasi perkembangan sosial emosional.  

Penelitian yang relevan dengan analisis media 

pembelajaran untuk memfasilitasi perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun, yang 

pertama yaitu penelitian Dewi, Mulyana, dan 

Santana dengan judul “Permainan Congklak 

Sebagai Media Pembelajaran dalam Menumbuh 

Kembangkan Sosial Emosional pada Anak-Anak 

Usia antara 5-6 Tahun”. Dasar penelitian ini 

adalah hasil studi awal yang menunjukkan 

kondisi kecerdasan sosial emosional pada anak-

anak yang berusia antara 5-6 tahun masih rendah. 

Diperoleh hasil identifikasi bahwa melalui media 

permainan congklak efektif untuk meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun (Dewi et al., 2020).  

Penelitian selanjutnya dari Mukhlis dan 

Mbelo dengan judul “Analisis Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini pada 

Permainan Tradisional” diperoleh hasil bahwa 

kelima indikator inti pembelajaran sosial 

emosional terlihat dalam aktivitas permainan 

tradisional yang diterapkan. Pemberian supervisi 

dan pembangunan komitmen sebelum permainan 

merupakan kata kunci munculnya perilaku yang 

mencerminkan aspek pembelajaran sosial 

emosional pada anak usia dini (Mukhlis & 

Handani Mbelo, 2019). 

Yang ketiga yaitu penelitian dari Aga, 

Samidi, dan Sujana dengan judul “Penggunaan 

Media Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan 

Sosial Emosional pada Anak Kelompok B Tk 

Merpati Pos Tahun Pelajaran 2013/2014” dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 

penggunaan media animasi dapat meningkatkan 

kemampuan sosial emosional pada anak 

kelompok B TK Merpati Pos Surakarta tahun 

pelajaran 2013/2014 (Aga et al., 2014). 

Pada beberapa penelitian terdahulu yang 

dicantumkan merupakan penelitian yang relevan 

karena peneliti ingin mengkaji penggunaan media 
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pembelajaran untuk memfasilitasi perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai analisis penggunaan media 

pembelajaran untuk memfasilitasi perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK 

Negeri Pembina dapat disimpulkan bahwa dari 

hasil observasi pada anak ditemukan beberapa 

perkembangan sosial emosional yang belum 

tercapai. Media yang digunakan di TK Negeri 

Pembina sudah menggunakan media yang 

beragam dalam proses pembelajaran. Namun, di 

sekolah tersebut belum mempunyai media 

pembelajaran yang secara khusus dirancang 

untuk memfasilitasi perkembangan sosial 

emosional anak. Media pembelajaran untuk sosial 

emosional seringkali diintegrasikan dengan media 

pembelajaran yang khusus dirancang untuk aspek 

lain. Dengan demikian peneliti berharap untuk 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

media pembelajaran yang khusus memfasilitasi 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun.  
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